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Abstrak−Ketersediaan bahan baku bagi industri Food and Beverage ini menjadi sektor yang terus tumbuh dan berkontribusi besar 

dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. Hal ini membuka peluang bagi perusahaan Subsektor Food and Beverage 

meningkatkan pertumbuhan labanya. Maka dari itu, dalam meningkatkan pertumbuhan laba dapat dilihat dari dua faktor yaitu biaya 

produksi dan current ratio. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh biaya produksi dan current ratio terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan Subsektor Food and Beverage. Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi, yang memiliki 

sampel 7 perusahaan selama 9 tahun (2015 – 2023) dan jumlah data sebanyak 63 dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier berganda.Hasil penelitian menunjukkan 

biaya produksi memiliki nilai t hitung lebih kecil daripada t tabel, yaitu -2,400 > 2,000 dan nilai sig. 0,019 < 0,05 atau nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05,maka variabel biaya produksi (X1) dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba 

(Y).Sedangkan current ratio memiliki nilai t hitung yang lebih kecil dari nilai t tabel, yaitu 0,143 < 2,000 dan nilai sig. 0,887 > 

0,05 atau nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka variabel current ratio (X2) dinyatakan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba (Y).Implikasi penelitian ini adalah pentingnya pengelolaan biaya operasional secara efisien. Perusahaan 

sebaiknya berhati-hati dalam mengambil keputusan pembiayaan,karena biaya produksi yang terlalu tinggi dapat menghambat 

pertumbuhan laba. Serta efisiensi pengelolaan aset lancar tetap penting untuk menjaga stabilitas keuangan. 

Kata Kunci: Biaya Produksi; Current Ratio; Pertumbuhan Laba 

Abstract−The availability of raw materials for the Food and Beverage industry is a sector that continues to grow and contributes 

greatly to supporting national economic growth. This opens up opportunities for Food and Beverage Subsector companies to 

increase their profit growth. Therefore, in increasing profit growth, it can be seen from two factors, namely production costs and 

current ratio. This study aims to analyze the effect of production costs and current ratio on profit growth in Food and Beverage 

Subsector companies. Data were collected through documentation techniques, which had a sample of 7 companies for 9 years (2015 

- 2023) and a total of 63 data using purposive sampling techniques. This study uses a quantitative approach with multiple linear 

regression analysis techniques. The results of the study show that production costs have a smaller t-count value than the t table, 

which is -2,400> 2,000 and a sig. value. 0.019 < 0.05 or significance value is smaller than 0.05, then the production cost variable 

(X1) is stated to have a significant effect on profit growth (Y). While the current ratio has a calculated t value that is smaller than 

the t table value, which is 0.143 < 2,000 and a sig. value of 0.887 > 0.05 or significance value is greater than 0.05, then the current 

ratio variable (X2) is stated to have no significant effect on profit growth (Y). The implication of this study is the importance of 

managing operational costs efficiently. Companies should be careful in making financing decisions, because production costs that 

are too high can hinder profit growth. And efficient management of current assets remains important to maintain financial stability. 

 Keywords: Production Costs; Current Ratio; Profit Growth 

1. PENDAHULUAN 

      Ketersediaan bahan baku bagi industri Food and Beverage merupakan aspek krusial yang memerlukan perhatian 

penuh dari pemerintah, mengingat peran strategis sektor ini dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional 

(Kementerian Perindustrian, 2022). Dalam upaya mencapai pertumbuhan laba yang optimal, pengelolaan biaya 

produksi serta current ratio yang efektif maksimal (Ardyanti et al., 2022;Kezia & Wulandari, 2024). Efisiensi 

operasional dan pemeliharaan posisi keuangan yang sehat, termasuk pengelolaan biaya produksi dan current ratio 

yang optimal, merupakan kunci dalam memastikan peningkatan pertumbuhan laba kedepannya (Direktorat Jenderal 

Kekayaan Negara, 2022).  

Peningkatan pertumbuhan laba mencerminkan kinerja perusahaan yang baik, yang tidak hanya menunjukkan 

efisiensi dalam pengelolaan biaya dan aset, tetapi juga dapat mendorong ekspansi usaha dan inovasi produk secara 

berkelanjutan (Wulansari, 2025 ; Panjaitan, 2018).Keuangan yang kuat akan memperkuat posisi perusahaan di pasar 

serta mendukung pencapaian tujuan jangka panjangnya (Dillak & Siburian, 2021). Selain itu, pengelolaan rasio 

likuiditas lancar yang tepat memungkinkan perusahaan untuk menilai kondisi keuangannya secara akurat tanpa harus 

mengorbankan kemampuan dalam melakukan investasi pada pengembangan dan inovasi produk. Hal ini juga 

memastikan ketersediaan aset likuid yang memadai guna memenuhi kewajiban jangka pendek (Ningsih & Utiyati, 

2020). Melalui strategi keuangan yang tepat, perusahaan dapat meningkatkan kepercayaan investor, menarik 

pendanaan untuk proyek jangka panjang, serta mampu mengantisipasi dinamika pasar guna meminimalkan risiko dan 

meningkatkan pertumbuhan pendapatan di masa mendatang (Suzan & Sausan Nabilah, 2020). Dalam industri Food 

and Beverage, pengelolaan biaya produksi serta current ratio yang efektif sangatlah penting (Kuneo et al., 2024). 

Selain menjamin keberlanjutan usaha dalam jangka panjang, hal ini juga memungkinkan perusahaan untuk beradaptasi 

dengan perubahan pasar yang dinamis dan membangun fondasi yang kuat untuk pertumbuhan laba kedepannya 

melalui peningkatan kualitas produk dan efisiensi proses produksi (Sari & Idayati, 2019) . 
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Keberhasilan perusahaan dalam menjaga keseimbangan antara kapasitas produksi dan permintaan pasar 

menunjukkan kemampuan adaptasi yang efisien dan produktif terhadap perubahan lingkungan, baik eksternal maupun 

internal (Putri & Andriansyah, 2022). Pertumbuhan laba yang terus meningkat mencerminkan keberhasilan 

perusahaan dalam mengelola sumber daya secara efisien, yang secara langsung berpengaruh positif terhadap arus kas 

perusahaan (Ifada & Puspitasari, 2016).Peningkatan laba tersebut membuka peluang bagi perusahaan untuk 

melakukan reinvestasi, baik dalam bentuk pengembangan proyek baru maupun peningkatan infrastruktur, serta 

menjadi indikator keberhasilan strategi manajerial yang diterapkan (Dianitha et al., 2020). Dengan meningkatnya laba, 

perusahaan mampu memperkuat posisi keuangannya dan menunjukkan kapabilitas dalam menjaga pertumbuhan laba 

untuk kedepannya. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba yaitu biaya produksi (Suzan & Sausan Nabilah, 2020). 

Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk 

dijual  (Mulyadi, 2018). Biaya produksi berperan penting dalam menentukan tingkat efisiensi operasional perusahaan 

(Fauzi et al., 2024). Biaya produksi yang tinggi dapat menekan margin keuntungan karena besarnya pengeluaran yang 

harus dikeluarkan untuk menghasilkan barang atau jasa (Zega et al., 2025) Sebaliknya, apabila perusahaan mampu 

mengelola biaya produksi secara efektif dan efisien, maka margin keuntungan dapat meningkat, sehingga berdampak 

langsung terhadap pertumbuhan laba (Elina & Handayani, 2021). Pengendalian biaya produksi, seperti melalui 

efisiensi bahan baku, tenaga kerja, dan penggunaan teknologi, memungkinkan perusahaan untuk menurunkan biaya 

per unit dan meningkatkan daya saing harga produk di pasar. Dengan demikian, pengelolaan biaya produksi yang 

tepat tidak hanya membantu perusahaan dalam menghemat pengeluaran, tetapi juga memberikan ruang yang lebih 

besar untuk peningkatan laba yang berkelanjutan (Yunus et al., 2024) .  

Adapun faktor lainnya yang mempengaruhi pertumbuhan laba yaitu current ratio (Sa’adah et al., 2022). 

Current ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo (Kasmir, 2019). Current ratio yang sehat menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sehingga memungkinkan perusahaan untuk 

berinvestasi dalam pengembangan produk dan strategi pemasaran (Rustan & Andi, 2024). Ketersediaan likuiditas 

yang memadai dapat mendukung pertumbuhan laba dengan memberikan fleksibilitas dalam pengambilan keputusan, 

sehingga dapat menjamin kelangsungan usaha dalam jangka panjang (Arista et al., 2024). Berdasarkan temuan dari 

berbagai penelitian sebelumnya, penting bagi perusahaan untuk secara rutin mengevaluasi dan mengelola indikator 

arus kasnya guna menjaga kesehatan keuangan (Supardi et al., 2016).Menjaga current ratio yang memadai 

berkontribusi terhadap stabilitas keuangan perusahaan dan meningkatkan kemampuannya dalam menghadapi 

fluktuasi pasar yang dapat memengaruhi pertumbuhan laba (Kasmir, 2019). Current ratio yang optimal 

memungkinkan perusahaan untuk menghindari krisis likuiditas yang dapat mengganggu keberlangsungan operasional 

dalam jangka pendek (Savira & Ferdian, 2024). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, menyatakan pertumbuhan laba dipengaruhi biaya produksi secara 

signifikan (Makalalag et al., 2023;Nariswari & Nugraha, 2020;Suzan & Sausan Nabilah, 2020).Ada juga penelitian 

yang menyatakan pertumbuhan laba dipengaruhi current ratio secara signifikan (Ardyanti et al., 2022;Panjaitan, 

2018). Adapun penelitian sebelumnya menyatakan pertumbuhan laba tidak dipengaruhi biaya produksi secara 

signifikan (Elizabeth & Nilasari, 2022;Manalu & Susanti, 2022).Namun, ada juga penelitian yang menyatakan 

pertumbuhan laba tidak dipengaruhi current ratio secara signifikan (Desi & Arisudhana, 2020;Insan & Purnama, 

2021;Susyana & Nugraha, 2021).  

      Berdasarkan uraian sebelumnya,maka gap penelitian ini adalah dengan menggunakan 7 sampel perusahaan 

dengan periode 9 tahun (2015-2023) terkait pengaruh biaya produksi dan current ratio terhadap pertumbuhan laba, 

dimana penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam dengan meneliti biaya produksi dan current 

ratio terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan Subsektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2015 – 2023. Sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh biaya produksi 

dan current ratio secara parsial terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan Subsektor Food and Beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015 – 2023.  

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Rumusan Hipotesis 

a. Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Pertumbuhan Laba 

Biaya produksi menjadi strategi penting bagi perusahaan dalam menjaga stabilitas dan keberlanjutan pertumbuhan 

laba dari waktu ke waktu (Mulyadi, 2018). Biaya produksi yang efisien dapat meningkatkan margin keuntungan, 

sehingga memberikan ruang bagi perusahaan untuk mencatat pertumbuhan laba yang lebih signifikan (Kertarajasa 

et al., 2024). Sebaliknya, peningkatan biaya produksi yang tidak diimbangi dengan kenaikan pendapatan dapat 

menekan profitabilitas dan memperlambat laju pertumbuhan laba (Makalalag et al., 2023).  

Teori sinyal merupakan teori yang menjelaskan cara perusahaan memberikan sinyal yang berguna kepada 

pengguna laporan keuangan bahwa perusahaan telah berjalan dengan baik. Sinyal ini berupa informasi laporan 

keuangan yang terkait dengan upaya manajemen untuk memperoleh keuntungan maksimal, serta gambaran atau 

prospek perusahaan di masa mendatang yang dapat dipercaya (Brigham & Houston, 2018). Melalui hal ini manajer 
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berkewajiban untuk memberikan sinyal kepada investor atau pemilik saham mengenai kondisi perusahaan sebagai 

bentuk transparansi dan tata kelola yang baik (Elizabeth & Nilasari, 2022). Efisiensi biaya produksi yang tercermin 

dalam laporan keuangan dapat menjadi sinyal positif bagi investor mengenai potensi pertumbuhan laba (Makalalag 

et al., 2023). 

Ini dinyatakan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan pertumbuhan laba dipengaruhi biaya produksi secara 

signifikan  (Elina & Handayani, 2021; Makalalag et al., 2023; Putranto, 2017; Suzan & Sausan Nabilah, 

2020;Yuda & Sanjaya, 2020). Sedangkan ada juga penelitian yang  mendapatkan hasil berbeda yang menyatakan 

pertumbuhan laba tidak dipengaruhi biaya produksi secara signifikan (Manalu & Susanti, 2022). Hipotesis  

penelitian ini yaitu: 

H1 : Biaya produksi berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba 

b. Pengaruh Current Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba 

Current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendek (Kasmir, 2019). Rasio ini memberikan gambaran mengenai kesehatan likuiditas perusahaan dan menjadi 

indikator penting dalam mengevaluasi efisiensi pengelolaan operasional (Purwanda & Ulfah, 2020). Current ratio 

yang tinggi umumnya mencerminkan kondisi arus kas yang baik, namun jika terlalu tinggi, hal ini bisa menjadi 

indikasi bahwa perusahaan tidak mengelola aset lancarnya secara optimal. Sebaliknya, current ratio yang rendah 

dapat menandakan adanya permasalahan dalam pengelolaan keuangan, termasuk risiko gagal bayar terhadap utang 

jangka pendek (Ningsih & Utiyati, 2020).  

Teori trade off membuktikan bahwa perusahaan dapat memperoleh manfaat dari penggunaan utang memberikan 

keuntungan pajak dari pembiayaan utang, perusahaan juga harus mempertimbangkan keterbatasan penggunaan 

utang agar tidak menimbulkan risiko kebangkrutan (Brigham & Houston, 2019).Teori trade off digunakan untuk 

mengukur efektifitas penggunaan suatu utang untuk meningkatkan produktifitas perusahaan dan harus digunakan 

secara produktif serta harus memiliki batasan untuk menghindari risiko kebangkrutan perusahaan. Namun, 

perusahaan juga harus mempertahankan current ratio yang seimbang untuk memenuhi kewajiban jangka pendek 

(Supardi et al., 2016). Dalam hal ini, current ratio yang optimal dapat membantu perusahaan memenuhi kewajiban 

jangka pendek sekaligus menjaga kemampuan berinvestasi dan bertumbuh (Purwanda & Ulfah, 2020). 

Hal ini dinyatakan dengan penelitian terdahulu menyatakan pertumbuhan laba dipengaruhi current ratio secara 

signifikan (Ardyanti et al., 2022; Hajering & Muslim, 2022; Panjaitan, 2018; Petra et al., 2020).Namun ada juga 

penelitian yang menyatakan pertumbuhan laba tidak dipengaruhi current ratio secara signifikan (Insan & Purnama, 

2021; Irawan & Sitohang, 2018). Oleh karena itu, hipotesis  penelitian ini yaitu: 

H2 : Current ratio berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba 

2.2 Kerangka Pikir 

Kerangka pikir penelitian pengaruh biaya produksi dan current ratio terhadap pertumbuhan laba perusahaan Subsektor 

Food and Beverage yaitu:  
 

       

 

 

                            

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

Berdasarkan Gambar 1. menunjukkan hubungan antara variabel independen, yaitu Biaya Produksi (X₁) dan Current 

Ratio (X₂) terhadap variabel dependen yaitu Pertumbuhan Laba (Y). 

H₁: Biaya produksi (X₁) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan subsektor Food and Beverage (Y). 

H₂: Current ratio (X₂) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan subsektor Food and Beverage (Y). 

Panah yang mengarah dari Biaya Produksi (X₁) dan Current Ratio (X₂) terhadap Pertumbuhan Laba (Y) 

menunjukkan arah pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 

2.3 Subjek Penelitian 

Subjek ipenelitian iini idilakukan ipada iperusahaan iSubsektor iFood iand iBeverage iyang isudah iterdaftar idi Bursa 

Efek iIndonesia. iIni ibertujuan iuntuk imengetahui iketerkaitan iantara ibiaya iproduksi idan icurrent iratio terhadap 

pertumbuhan ilaba. 

2.4 Jenis Penelitian 

Jenis ipenelitian imenggunakan ipendekatan ikuantitatif iuntuk imenganalisa ipertumbuhan ilaba iyang dipengaruhi 

biaya produksi idan icurrent iratio ipada iperusahaan iSubsektor iFood iand iBeverage iyang itercatat idi iBursa Efek 

iIndonesia (BEI). i 

Biaya Produksi  

(X1) 

 

Current Ratio  

(X2) 

 

Pertumbuhan Laba  

(Y) 
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2.5 Teknik Penentuan Sampel 

Teknik ipenentuan isampel imemakai iteknik ipurposive isampling idan ijumlah isampel iyang idigunakan ipada 

penelitian isebanyak i7 iperusahaan iSubsektor iFood iand iBeverage iperiode i2015-2023. i 

2.6 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

a. Pertumbuhan Laba 

Pertumbuhan ilaba idiukur iberdasarkan ipersentase ipeningkatan ilaba ibersih iperusahaan idari itahun 

sebelumnya (Lesmana iet ial., i2022). iIndikator iyang idigunakan iuntuk imengukur i(Estininghadi, i2018). 

Pertumbuhan Laba =
laba bersih tahun sekarang − laba bersih tahun sebelumnya 

laba bersih tahun sebelumnya
𝑥 100%  

b. Biaya Produksi 

Biaya iproduksi imengarah ipada ikeseluruhan ipengeluaran iyang iditanggung iperusahaan iselama imenjalankan 

aktivitas iproduksi, iyang imencakup ikomponen i(Mulyadi, i2018).Indikator iyang idigunakan iuntuk imengukur 

biaya iproduksi iadalah i(Elina i& iHandayani, i2021) i. 

Biaya Produksi = biaya bahan baku langsung + biaya tenaga kerja langsung + biaya 𝑜𝑣𝑒𝑟ℎ𝑒𝑎𝑑 pabrik  

c. Current Ratio 

Untuk imenilai ikemampuan iperusahaan idalam imelunasi ikewajiban ijangka ipendeknya, idigunakan irasio 

keuangan iyang idikenal idengan inama icurrent iratio, iyaitu iperbandingan iantara iaset ilancar idan iliabilitas 

lancar i(Kasmir, i2019). iIndikator i ipengukuran iadalah i(Susyana & Nugraha, 2021):  

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aset Lancar

Liabilitas Jangka Pendek
  

2.7 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik ipengumpulan idata iyang idilakukan idalam ipenelitian iini imenggunakan iteknik idokumentasi iyaitu 

mengumpulkan idata imelalui idokumen–dokumen iyang irelevan i(Santosa, 2015). Laporan ikeuangan iyang diambil 

ipada iwebsite iresmi iBursa iEfek iIndonesia idan iwebsite iresmi iperusahaan iSubsektor Food and Beverage. 

2.8 Teknik Analisis Data 

Analisis idata idilakukan isecara ikuantitatif idengan imenggunakan iteknik ianalisis iregresi ilinier iberganda iyang 

meliputi iuji iasumsi iklasik idiantaranya iuji inormalitas, iuji imultikolinearitas, iuji iheteroskedastisitas idan iuji 

autokorelasi, iregresi ilinier iberganda, iuji ihipotesis idengan iuji it iserta idengan ikoefisien ideterminasi i(R2). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Normalitas 

Berikut hasil uji normalitas menggunakan P-P Plot Test sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan iGambar i2 imenunjukkan ibahwa ititik i- ititik iberada itidak ijauh idari igaris idiagonal. iHal  

tersebut mengartikan ibahwa imodel iregresi itersebut isudah iberdistribusi inormal, isehingga imodel iregresi 

tersebut ilayak untuk idigunakan idalam imelakukan ipengujian iselanjutnya. 

b. Hasil Uji Multikolinearitas 

Berikut hasil uji multikolinearitas sebagai berikut: 
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Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

   

 

Berdasarkan iTabel i1 ihasil inilai itolerance iuntuk isemua ivariabel ilebih ibesar idari i0,10 i(0,957 i> i0,10) idan 

nilai Variance iInflation iFactor i(VIF) ilebih ikecil idari i10 i(1,045 i< i10). iMaka itidak iterjadi  multikolinearitas 

atau semua idata ivariabel ilolos iuji imultikolinearitas. 

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berikut hasil uji heteroskedastisitas sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan iGambar i3 iterlihat ititik-titik imenyebar isecara iacak iserta itersebar ibaik idiatas imaupun idibawah    

angka i0 idan i isumbu iY, ihal iini idapat idinyatakan ibahwa itidak iterjadi i iheteroskedastisitas ipada imodel 

regresi ini. iSehingga imodel iregresi i ilayak idigunakan idalam imelakukan ipengujian. 

d. Hasil Uji Autokorelasi 

Berikut hasil uji autokorelasi menggunakan uji durbin watson sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Autokorelasi 

Durbin Watson 

2,185 

Berdasarkan ihasil iuji iautokorelasi imenunjukkan ibahwa idengan imenggunakan imetode iDurbin iWatson maka 

diperoleh ihasil iDW i= i2,185 idan isesuai iketentuan iuji iDurbin iWatson ibahwa ihasil iuji iautokorelasi ipada 

model iregresi iini itidak iada iautokorelasi. 

3.2 Regresi Linier Berganda 

Hasil regresi linier berganda dinyatakan dapat diuraikan dalam persamaan regresi berganda yaitu: 

Tabel 3. Hasil Regresi Linier Berganda 

                                                                                            Understandardized 

Coefficients 

Model                          B 

(Constant) 2,983 

Current Ratio (X1) -2,312 

Biaya Produksi (X2) 0,010 

Y = 2,983 + -2,312 Biaya Produksi + 0,010 Current Ratio 

Dari ipersamaan itersebut imaka idinyatakan isebagai iberikut: i 

1) Nilai ikonstanta isebesar i2,983 iartinya iketika ibiaya iproduksi idan icurrent iratio inilainya i0, imaka 

pertumbuhan ilaba inilainya isebesar i2,983. 

2) Nilai ikoefisien iregresi ivariabel ibiaya iproduksi iyaitu i-2,312 iartinya iketika ivariabel icurrent iratio bernilai 

itetap idan ibiaya iproduksi imengalami ipeningkatan i1%, imaka ipertumbuhan ilaba iakan mengalami 

Model Tolerance VIF 

Biaya Produksi (X1) 0,957 1,045 

Current Ratio (X2) 0,957 1,045 
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ipenurunan isebesar i-2,312, iartinya iadanya ihubungan iberlawanan iarah iantara ibiaya produksi iterhadap 

ipertumbuhan ilaba. 

3) Nilai ikoefisien iregresi ivariabel icurrent iratio iyaitu i0,010, iartinya iketika ivariabel iindependen ibiaya 

produksi ibernilai itetap idan icurrent iratio imengalami ipeningkatan i1%, imaka ipetumbuhan ilaba iakan 

mengalami ipeningkatan isebesar i0,010, iartinya iada ihubungan isearah iantara icurrent iratio iterhadap 

pertumbuhan ilaba. 

3.3 Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Berikut hasil uji parsial (uji t) sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji t 

Variabel t hitung Sig 

Biaya Produksi (X1) -2,400 0,019 

Current Ratio (X2) 0,143 0,887 

Dari iTabel i5 imenunjukkan itampak inilai ivariabel ibiaya iproduksi i(X1) imemiliki inilai it ihitung ilebih kecil 

daripada it itabel, iyaitu i-2,400 i> i2,000 idan inilai isig. i0,019 i< i0,05 iatau inilai isignifikansi ilebih ikecil dari 

0,05. iMaka ivariabel ibiaya iproduksi i(X1) idinyatakan iberpengaruh isignifikan iterhadap ipertumbuhan laba 

(Y). iVariabel icurrent iratio i(X2) imendapati inilai it ihitung iyang ilebih ikecil idari inilai it itabel, iyaitu i0,143 

< 2,000 idan inilai isig. i0,887 i> i0,05 iatau inilai isignifikansi ilebih ibesar idari i0,05. iMaka ivariabel icurrent 

ratio (X2) idinyatakan itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap ipertumbuhan ilaba i(Y). 

b. Koefisien Determinasi (R2) 

Berikut hasil koefisien determinasi (R2) sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi 

 

 
                                 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan nilai adjusted R square sebesar 0,059 atau 5,9%. Hasil ini menyatakan bahwa 

variabel biaya produksi dan current ratio mempengaruhi pertumbuhan laba sebesar 5,9% lalu sisanya 94,1%   

dipengaruhi variabel lain. 

3.4 Pembahasan 

3.4.1 Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan pengolahan data statistik, penelitian ini menghasilkan secara parsial biaya produksi berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan Subsektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2015-2023,dinyatakan dalam pengujian hipotesis yang telah dilakukan dan disajikan ini juga, 

diperoleh variabel biaya produksi (X1) dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba (Y).Biaya 

produksi secara parsial berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap pertumbuhan laba,maka hipotesis 

pertama diterima.  

Pengendalian biaya produksi yang efisien sangat penting pada perusahaan Subsektor Food and Beverage ini, 

karena tidak secara otomatis peningkatan biaya produksi akan meningkatkan laba dari tahun ke tahun. Hal ini juga 

disebabkan oleh kemampuan perusahaan dalam mengelola biaya produksi dengan efisien yang dapat meningkatkan 

margin keuntungan, sehingga memberikan ruang bagi perusahaan untuk mencatat pertumbuhan laba yang lebih 

signifikan (Kertarajasa et al., 2024). Sebaliknya, peningkatan biaya produksi yang tidak diimbangi dengan kenaikan 

pendapatan dapat menekan profitabilitas dan memperlambat laju pertumbuhan laba (Makalalag et al., 2023).  

Hal ini sependapat dengan teori sinyal yang menjelaskan cara perusahaan memberikan sinyal yang berguna 

kepada pengguna laporan keuangan bahwa perusahaan telah berjalan dengan baik. Sinyal ini menginformasikan 

bahwa perusahaan telah dikelola dengan baik dan memiliki prospek keuntungan di masa mendatang (Brigham & 

Houston, 2018). Melalui hal ini, manajer berkewajiban untuk memberikan sinyal kepada investor atau pemilik saham 

mengenai kondisi perusahaan sebagai bentuk transparansi dan tata kelola yang baik (Elizabeth & Nilasari, 2022). 

Dengan efisiensi biaya produksi yang tercermin dalam laporan keuangan dapat menjadi sinyal positif bagi investor 

mengenai potensi pertumbuhan laba, meskipun biaya produksi meningkat tetapi perusahaan mungkin tetap mampu 

menjaga laba melalui penyesuaian strategi harga atau efisiensi lainnya (Makalalag et al., 2023). 

Selanjutnya didukung dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa biaya produksi berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba (Ardiningsih & Musmini, 2023; Suzan & Sausan Nabilah, 2020; Yuda & 

Sanjaya, 2020). Adapun salah satu penelitian yang bisa dijadikan referensi dari penelitian ini mengenai pengaruh biaya 

produksi terhadap pertumbuhan laba, seperti halnya pada penelitian yang berjudul pengaruh biaya produksi,biaya 

operasional dan petumbuhan penjualan terhadap profitabilitas yang menyatakan biaya produksi berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas dengan arah negatif yang artinya semakin tinggi biaya produksi yang 

dikeluarkan,maka laba yang diperoleh perusahaan akan semakin rendah. Hal ini terjadi karena biaya produksi 

merupakan pengurang terhadap pendapatan. Jika biaya produksi meningkat sementara faktor lain tetap,maka laba 

Model Adjusted R square 

1 0,059 
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kotor dan laba bersih perusahaan akan menurun. 

3.4.2 Pengaruh Current Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan pengolahan data statistik, penelitian ini menghasilkan secara parsial current ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan Subsektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2015 -2023, dinyatakan dalam pengujian hipotesis yang telah dilakukan dan disajikan ini 

juga, diperoleh variabel current ratio (X2) dinyatakan tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba (Y). 

Current ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap pertumbuhan laba, maka 

hipotesis kedua ditolak.  

Penggunaan current ratio yang tinggi pada perusahaan Subsektor Food and Beverage ini menunjukkan bahwa 

kondisi keuangan perusahaan yang likuid, namun jika terlalu tinggi dapat menunjukkan bahwa perusahaan kurang 

optimal dalam memanfaatkan aset lancarnya. Sebaliknya,apabila current ratio terlalu rendah ini mengindikasikan 

adanya potensi masalah dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dan pengelolaan kas perusahaan, termasuk risiko 

gagal bayar terhadap utang jangka pendek (Ningsih & Utiyati, 2020).  

Hal ini tidak sependapat dengan teori trade off, yang menjelaskan bahwa perusahaan dapat memperoleh 

manfaat dari penggunaan utang memberikan keuntungan pajak dari pembiayaan utang, perusahaan juga harus 

mempertimbangkan keterbatasan penggunaan utang agar tidak menimbulkan risiko kebangkrutan (Brigham & 

Houston, 2019).Teori trade off digunakan untuk mengukur efektifitas penggunaan suatu utang untuk meningkatkan 

produktifitas perusahaan dan harus digunakan secara produktif serta harus memiliki batasan untuk menghindari risiko 

kebangkrutan perusahaan. Namun, perusahaan juga harus mempertahankan current ratio yang seimbang untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek (Supardi et al., 2016).  

Selanjutnya didukung dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa current ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba (Insan & Purnama, 2021; Irawan & Sitohang, 2018; Susyana & 

Nugraha, 2021). Adapun salah satu penelitian yang bisa dijadikan referensi dari penelitian ini mengenai pengaruh 

current ratio terhadap pertumbuhan laba, seperti halnya pada penelitian yang berjudul pengaruh current ratio,net 

profit margin,gross margin dan total asset turnover terhadap pertumbuhan laba yang menyatakan current ratio tidak 

berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap pertumbuhan laba yang artinya current ratio tidak dapat dijadikan 

sebagai dasar dalam menentukan naik turunnya laba, hal ini disebabkan karena investor menilai bahwa tingginya 

aktiva lancar dapat menimbulkan resiko, dikarenakan adanya aktiva lancar yang terlalu tinggi mengindikasikan bahwa 

perusahaan memiliki persediaan dalam jumlah besar, yang berpotensi menimbulkan peningkatan biaya, terutama 

biaya-biaya yang diperlukan untuk menjaga kualitas dan penyimpanan persediaan tersebut. 

4. KESIMPULAN 

Ketersediaan bahan baku bagi industri Food and Beverage ini menjadikan sektor ini terus tumbuh.Hal ini membuka 

peluang bagi perusahaan Subsektor Food and Beverage meningkatkan pertumbuhan labanya. Oleh karena itu, upaya 

untuk meningkatkan pertumbuhan laba dapat dilihat dari dua faktor yaitu biaya produksi dan current ratio. Dimana 

biaya produksi mengacu pada penggunaan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi 

yang siap untuk dijual, dengan tujuan meningkatkan pendapatan perusahaan.Sedangkan current ratio mengacu pada 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya sehingga berperan dalam mengoptimalkan 

pertumbuhan laba. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh biaya produksi dan current ratio terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan Subsektor Food and Beverage. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu teknik analisis regresi linier berganda dengan menggunakan sampel sebanyak 7 perusahaan Subsektor Food and 

Beverage dan jumlah data penelitian sebanyak 63 data yang memenuhi kriteria penelitian dengan rentang waktu yang 

digunakan 9 tahun yaitu periode 2015-2023.Berdasarkan hasil pengolahan data terkait pengaruh biaya produksi dan 

current ratio terhadap pertumbuhan laba perusahaan Subsektor Food and Beverage menyatakan biaya produksi 

berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap pertumbuhan laba, hal ini menyatakan bahwa semakin tinggi 

efisiensi biaya produksi, maka semakin besar laba yang dapat diperoleh perusahaan. Sebaliknya, jika biaya produksi 

yang tinggi dapat meningkatkan beban dan menurunkan profitabilitas, sehingga tidak secara langsung mempengaruhi 

pertumbuhan laba. Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis pengaruh current ratio terhadap pertumbuhan laba 

menyatakan current ratio tidak berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap pertumbuhan laba, hal ini 

menunjukkan bahwa current ratio yang tinggi memang menunjukkan perusahaan memiliki aset lancar yang 

mencukupi untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Namun sebaliknya, apabila aset lancar tidak dimanfaatkan 

secara produktif, maka kelebihan likuiditas tersebut tidak akan berkontribusi secara langsung terhadap peningkatan 

laba. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: (i) hanya menggunakan dua variabel independen yaitu 

biaya produksi dan current ratio,serta satu variabel dependen yaitu pertumbuhan laba, (ii) objek penelitian terbatas 

pada 7 perusahaan Subsektor Food and Beverage selama periode 2015-2023, (iii) teknik analisis data yang digunakan 

adalah regresi linier berganda. Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan implikasi terkait penelitian 

yang dilakukan yaitu: (i) bagi perusahaan, hasil penelitian ini memberikan implikasi penting mengenai pentingnya 

pengelolaan biaya operasional secara efisien. Perusahaan sebaiknya berhati-hati dalam mengambil keputusan 

pembiayaan,karena biaya produksi yang terlalu tinggi dapat menghambat pertumbuhan laba. Oleh karena itu, efisiensi 
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biaya harus tetap perlu dijaga agar laba bersih perusahaan tetap stabil. Selain itu, meskipun current ratio tidak 

berpengaruh signifikan secara statistik, efisiensi pengelolaan aset lancar tetap penting untuk menjaga stabilitas 

keuangan; (ii) Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel - variabel lain yang lebih luas, 

seperti return on assets (ROA), net profit margin (NPM), ukuran perusahaan, dan volume penjualan. Hal ini dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba. 
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